emerintah daerah berperan dalam menyusun kebijakan,

menyediakan infrastruktur, memfasilitasi akses

permodalan, serta menciptakan iklim usaha yang kondusif
bagi pelaku ekonomi di tingkat lokal. Di sisi lain, swasta, terutama
pelaku usahalokal, dapat berkontribusi melalui investasi, inovasi,
penciptaan lapangan kerja, serta pengembangan produk-produk
unggulan daerah.

Sementara itu, masyarakat memiliki peran yang sangat penting
dalam mendukung pembangunan ekonomi lokal. Masyarakat
dapat terlibat dalam berbagai kegiatan pemberdayaan ekonomi,
seperti berpartisipasi dalam kelompok usaha, mengembangkan
potensi lokal, serta membangun jaringan kemitraan antar-pelaku
usaha.

Kemitraan dan kolaborasi antara ketiga pemangku kepentingan
utama tersebut dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk,
seperti pembentukan forum koordinasi pembangunan ekonomi
daerah, pengembangan klaster industri, penguatan kelembagaan
ekonomi lokal, serta kerja sama dalam penelitian dan
pengembangan inovasi. Melalui kemitraan yang sinergis,
berbagai sumber daya, informasi, dan kemampuan yang dimiliki
oleh masing-masing pihak dapat dioptimalkan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal.
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PRAKATA

Syukur Alhamdulillah, segala puji dan syukur dihantarkan atas
kebesaran Allah SWT. yang senantiasa memberikan limpahan rahmat,
nikmat dan kesehatan bagi kita semua. Dan atas nikmat-Nya, hingga
buku ajar Pembangunan Ekonomi Lokal dapat terselesaikan dengan
baik. Shalawat dan salam terkirim untuk Rasulullah Muhammad SAW.
sebagai suri teladan untuk semua ummat manusia.

Buku ini membahas tentang Konsep Dasar Pembangunan
Ekonomi Lokal (PEL), Peran Pemerintah dalam PEL, Pengembangan
Potensi Ekonomi Lokal, Penguatan Sektor Unggulan Lokal,
Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Lokal,
Kolaborasi Pemerintah, Swasta, dan Masyarakat dalam PEL,
Pengembangan Infrastruktur Pendukung PEL, Pariwisata Sebagai PEL,
Kewirausahaan dan Inovasi dalam PEL, Pengembangan Ekonomi Kreatif
Lokal, Pemberdayaan Masyarakat Lokal dalam Pembangunan Ekonomi,
dan Pengembangan Klaster Industri Lokal.

Untuk itu ucapan terima kasih yang tak terhingga disampaikan
kepada yang telah membantu terselesaikannya buku ini, yaitu:

1. Keluarga tercinta yang senantiasa mendoakan, memberkati dan
mendukung setiap usaha yang saya lakukan.

2. Yayasan Pendidikan Nobel Indonesia, Institut Teknologi dan Bisnis
Nobel Indonesia Makassar baik pengelola dan dosen di mana
Penulis merasakan iklim yang nyaman dan bersahabat

3. Pihak-pihak yang tidak sempat disebutkan.

Semoga Allah SWT., senantiasa merahmati segala upaya kita.
Makassar, Mei 2024
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